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JUJU JUWARIYAH, “Penerapan Metode Demonstrasi Dapat  meningkatkan 
hasil belajar siswa materi Tata Cara Wudhu di kelas 
IISDN mundu II Desa Mundu Kecamatan 
Karangampel Kabupaten Indramayu”. 
Masa usia sekolah dasar disebut juga masa intelektual karena keterbukaan 
dan keinginan anak untuk mendapatkan pengetahuan dan pengalaman, begitu juga 
cara yang paling tepat mendidik anak mengenal Allah SWT adalah melatihmereka 
mengerjakan sholat, dengan cara ini kita membiasakan anak untuk menyembah 
Allah dengan cara beribadah. Dalam kegiatan belajar mengajar sering ditemukan 
kendala-kendala yang mengakibatkan rendahnya nilai hasil belajar.Salah satu hal 
yang menyebakan masalah tersebut adalah pemilihan metode yang kurang tepat 
dalam menyampaikan materi pelajaran.Ketidak tepatan metode sering 
menimbulkan kejenuhan dan bosan. 
Tujuan penelitian berbasis PTK ini untuk memperoleh data tentang 
menggunakan metode demonstrasi terhadap peningkatan aktivitas dan hasil belajar 
siswa pada pokok bahasan Tata Cara Wudhu di kelas II SDN Mundu II Kecamatan 
Karangampel Kabupaten Indramayu. 
Pendidika Agam Islam merupakan suatu bimbingan baik jasmani maupun 
rohani yang berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya 
kepribadian utama menurut ukuran Islam, sehingga dalam proses pembelajaran 
siswa harus terlibat secara langsung, hal ini sesuai dengan prinsip learning by going 
yang menyatakan bahwa pembelajaran akan cepat dikuasai siswa dengan siswa ikut 
aktif dalam pembelajaran. Bertolak dari pemikiran tersebut, maka pengguanaan 
metode demontrasi dirasakan sangat penting untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bersaha 
mengkaji dan merefleksi secara kolaboratif.PTK mempunyai empat komponen 
dasar yaitu perencanaan, tindakan observasi, dan refleksi.Subyek penelitian ini 
adalah murid kelas II SDN Mundu II Kecamatan Karangampel Kabupaten 
Indramayu yang berjumlah 33 siswa.Instrumen penelitian yang digunakan adalah 
tes, angket, dan lembar observasi.Dalam penelitian ini peneliti dibantu dengan 
teman sejawat sebagai kolaborator.Observasi ini dilakukan bersamaan dengan 
pembelajaran.Dan penelitian ini terdiri dari tiga siklus tindakan pembelajaran. 
Berdasarkan analisis terhadap hasil tes dan observasi diperoleh kesimpulan 
bahwa terdapat peningkatan kegiatan belajar dan aktivitas siswa sehingga hasil 
belajar siswa meningkat setiap siklusnya. 
Pada siklus pertama ketuntasan belajar diperoleh 54,54%, siklus II diperoleh 
72,0%, Pada siklus III meningkat menjadi 96,9%. Sedangkan aktivitas belajar siswa 
pada siklus I diperoleh 60,0%, siklus II 71,5%, dan pada siklus III mencapai 88,9%. 
Nilai rata-rata hasil belajar  pada siklus I diperoleh 59,69, siklus II menjadi 70,30, 
dan pada siklus III mencapai 80,30. Dari hasil yang diperoleh, penelitian dengan 
menggunakan penerapan metode demontrasi pada siswa kelas II SDN Mundu II 
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A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan sebagai upaya membangun sumber daya manusia yang 
bermutu tidak cukup dengan hanya memperhatikan aspek intelektualnya  (IQ) 
saja, tetapi harus seimbang dengan pembangunan kualitas aspek emosi (EQ) 
dan aspek spiritual (SQ). Aspek moral, akhlak mulia dan kehidupan beragama 
juga harus menjadi perhatian dalam penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam 
(PAI) di sekolah dalam rangka membentuk pola pikir dan pola tindak peserta 
didik yang mengarah pada hal-hal yang terpuji.  
Pendidikan dan pengajaran adalah suatu proses yang sadar tujuan. 
Maksudnya tidak lain bahwa kegiatan belajar  mengajar itu suatu peristiwa 
yang terkait, terarah pada tujuan dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan. 
Di dalam sisdiknas, tahun 2003 pasal 1 di sebutkan bahwa” 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. 
Taqiyuddin (2005 : 9) 
Fungsi dan Tujuan yang harus dicapai dalam pendidikan nasional 
yang tercantum dalam UU RI No. 20 pasal 3 : 5 tentang sistem pendidikan 
nasional menjelaskan bahwa: 
 
 
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang martabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga Negara yang demokratis serta tanggung jawab.”   ( Undang-
undang RI SisDikNas No. 20 tahun 2003)  
Metode mengajar ialah cara yang dipergunakan guru dalam 
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran. 
Oleh karena itu peranan metode mengajar sebagai alat untuk menciptakan 
proses mengajar dan belajar. Dalam interaksi ini guru berperan sebagai 
penggerak atau pembimbing, sedangkan para siswa berperan sebagai penerima 
atau yang dibimbing. Nana Sudjana (2000:76)  
Beberapa jenis-jenis metode mengajar perlu disadari bahwa setiap 
jenis-jenis metode masing-masing memiliki kelemahan dan kelebihan. Disini 
kami paparkan dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan metode 
demonstrasi untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
Melalui metode pengajaran Rasulullah SAW adalah dengan cara 
mendemonstrasikan sesuatu (alat peraga) yang biasanya dilakukan oleh beliau 
ketika hendak mengajarkan sesuatu yang dilarang/diharamkan. Abdul Fatah 
Abu Guddah : 140). Dalam metode ini  yang penulis lakukan di SDN Mundu II 
Desa Mundu Kecamatan Karangampel Kabupaten Indramayu adalah 
menggunakan metode demonstrasi dengan mempraktekkan / memperagakan 
 
 
tata cara wudhu dengan benar dan berurutan. Setelah itu anak juga 
mempraktekkan wudhu di depan kelas. 
Pendidikan Agama Islam (PAI)  menurut  Zakiyah Drajat adalah 
Usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah 
selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran Agama Islam 
serta menjadikannya sebagai pandangan hidup (way of life). (Syuaeb Kurdi dan 
Abdul Aziz. 2006 : 6). 
Masalah yang dihadapi kelas II dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam materi Tata Cara Wudhu Penulis menemukan rata-rata siswa 
kelas II SDN Mundu II dalam melafalkan niat dan mempraktekkan wudhu 
masih belum benar. Dikarenakan dalam materi tersebut siswa kelas II SDN 
Mundu II kurang memahami materi tata cara wudhu karena masih jarang siswa 
kelas II SDN Mundu II mempraktekkan wudhu dengan berurutan ketika akan 
melaksanakan shalat. Kondisi siswa di SDN Mundu II Desa Mundu Kecamatan 
Karangampel Kabupaten Indramayu berjumlah 33 siswa. Ketika pra siklus 
yang belum tuntas  berjumlah 23 siswa. Sejalan dengan pemaparan singkat di 
atas, maka diambil judul penelitian, yaitu : ” Penerapan Metode Demonstrasi 
Dapat  Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Materi Tata Cara Wudhu Di Kelas II 
SDN Mundu II Desa Mundu Kecamatan Karangampel Kabupaten Indramayu”. 
Untuk meningkatkan pemahaman materi tata cara wudhu berikut 
akan diperkenalkan cara membaca niat dan mempraktekkan wudhu kepada 
siswa kelas II SDN Mundu II. Sebelum praktek wudhu anak di beri tahu dulu 
materi tentang cara membaca niat wudhu dan urutannya agar ketika anak 
 
 
praktek wudhu sudah faham.  Setelah itu siswa dibawa ke tempat wudhu untuk 
mempraktekkan wudhu dengan benar dan berurutan.  ketika ada kesalahan 
dalam membaca lafadz niat dan cara membasuh organ tubuh guru tersebut 
membenarkannya sedikit demi sedikit.  
 Apalagi yang dibahas disini adalah pelajaran Pendidikan Agama 
Islam dalam Materi Tata Cara Wudhu yang mencakup etika dan syarat sebelum 
di laksanakannya shalat (ibadah) dalam kehidupan sehari-hari, agar apa yang 
kita pelajari bisa diamalkan dikemudian  hari dan diterima amal ibadahnya 
disisi Allah SWT, Amin Yaa Rabbal‟aalamiin. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka identifikasi 
masalah di rumuskan dalam beberapa permasalahan, yaitu sebagai berikut : 
 1.  Identifikasi masalah 
1. Wilayah penelitian  
Wilayah penelitian ini adalah strategi pembelajaran. 
2. Pendekatan penelitian 
Pendekatan penelitian ini dilakukan dengan pendekatan empirik, 
pengalaman yang sedang berlangsung di lapangan 
3. Jenis masalah 
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah Penerapan Metode 
Demonstrasi  Dapat  Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Materi Tata Cara 
 
 
Wudhu Di Kelas II SDN Mundu II Desa Mundu Kecamatan 
Karangampel Kabupaten Indramayu 
      2.   Pembatasan masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah dan terhindar dari 
penyimpangan penelitian, maka diperlukan adanya pembatasan masalah 
sebagai berikut: 
1. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektifitas hasil belajar siswa 
dengan menggunakan Metode Demonstrasi Dapat   Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa Materi Tata Cara Wudhu Di Kelas II SDN Mundu II Desa 
Mundu Kecamatan Karangampel Kabupaten Indramayu 
2.  Penelitian ini dilakukan terhadap siswa  Kelas II Pada Pelajaran PAI Di 
SDN Mundu II Desa Mundu Kecamatan Karangampel Kabupaten 
Indramayu Tahun Ajaran 2011/2012 
3.   Materi pelajaran yang di teliti adalah Tata Cara Wudhu 
4.  Hasil belajar siswa minimal pada mata pelajaran PAI dalam Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 71 
 5. Penerapan metode demonstrasi diberikan sebagai alat bantu dalam proses   
pembelajaran dan peningkatan hasil belajar siswa. 
  3.   Pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah penerapan metode demonstrasi pada pelajaran PAI 
materi Tata Cara Wudhu?  
2. Bagaimana aktivitas  siswa kelas II pada pelajaran PAI materi Tata Cara 
Wudhu dengan menggunakan metode demonstrasi?  
 
 
3. Bagaimana hasil belajar yang dicapai siswa pada pelajaran PAI materi 
Tata Cara Wudhu dengan menggunakan metode demonstrasi? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui keefektifan metode demonstrasi pada pelajaran PAI di 
Sekolah Dasar materi Tata Cara Wudhu? 
2. Untuk mengkaji data tentang aktivitas siswa dalam pelajaran PAI materi 
Tata Cara Wudhu?  
3. Untuk mengkaji data tentang hasil belajar siswa dalam bidang studi PAI 
materi Tata Cara Wudhu? 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat atau 
kegunaan untuk berbagai pihak baik secara teoritis maupun secara praktis, 
sebagai berikut:  
1. Praktis 
a. Bagi guru, untuk dapat menentukan metode yang sesuai dengan situasi 
dan kondisi pada topik tertentu dalam pembelajaran PAI sehingga di 
dapat hasil yang memuaskan  
b.  Bagi siswa, untuk lebih memotivasi dan melatih kreaktifitas siswa dalam 
menemukan, mengembangkan fakta, konsep dan sikap ilmiah 
 
 
c. Bagi lembaga, pendidikan sebagai masukan untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi sehingga mutu pendidikan khususnya PAI 
meningkat. 
2. Teoritis 
Untuk lebih memperkaya, mengembangkan dan meningkatkan 
wawasan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam tatanan dunia pendidikan 
pada umumnya dan bidang ilmu PAI pada khususnya. 
 
E. Kerangka Pemikiran 
Berbagai jenis-jenis metode proses belajar mengajar yang ada 
masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa, oleh karena itu metode demonstrasi sangatlah penting untuk 
penguasaan materi pemahaman siswa dalam mengkaji materi tentang Tata Cara 
Wudhu dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam,  supaya kemampuan ini 
berkembang maka pembelajaran harus menjadi lingkungan interaktif antara 
siswa dengan guru, sehingga proses belajar mengajar bisa tercapai dan 
memuaskan. 
 
F. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas permasalahan yang 
diajukan. Berdasarkan pemaparan diatas maka hipotesis tindakannya yaitu 
dengan menggunakan “Metode Demonstrasi Dapat  Meningkatkan Hasil 
 
 
Belajar Siswa Materi Tata Cara Wudhu Di Kelas II SDN Mundu II Desa 
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